BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap
kemampuan kerja dan implikasinya pada kinerja karyawan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang di Cilacap. Dalam penelitian ini, yang
menjadi objek variabel X atau variabel bebas (eksogen) adalah Pelatinan (X),
dengan dimensinya vyaitu: (1) Instruktur, (2) Peserta, (3) Materi (bahan), (4)
Metode, (5) Tujuan pelatinan, dan; (6) Lingkungan yang menunjang, kemudian
variabel Y atau variabel intervening adalah Kemampuan kerja (YY) dengan
dimensinya yaitu: (1) Knowledge (pengetahuan), dan; (2) Skill (keterampilan), dan
variabel Z atau variabel terikat (endogen) adalah kinerja karyawan (Z) dengan
dimensinya yang meliputi: Quality of work (kualitas kerja), Quantity of work
performed (kuantitas pekerjaan yang dilakukan), Interpersonal effectiveness
(efektifitas hubungan interpersonal), dan Competencies (kompetensi).

Penelitian dilakukan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha
Sampang yang beralamat di Jl. Tugu Barat No0.39 Kecamatan Sampang,
Kabupaten Cilacap, Propinsi Jawa Tengah. Adapun yang menjadi unit analisis
dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi
Artha Sampang di Cilacap. Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurang dari
satu tahun, maka pendekatan yang digunakan adalah metode cross sectional.
Metode vyang digunakan adalah cross sectional method, vyaitu metode
pengumpulan data untuk meneliti suatu fenomena tertentu dalam satu kurun
waktu saja (Husein Umar, 2013:43)

3.2 Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, menentukan  metode yang akan digunakan

dalam penelitian merupakan langkah utama yang harus dilakukan terlebih dahulu,
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karena metode tersebut akan menjadi acuan langkah-langkah yang harus di
lakukan selama penelitian berlangsung, sehingga di akhir proses penelitian akan
didapatkan data yang valid serta dapat mencapai tujuan dan kegunaan tertentu.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012:2)
bahwa “Metode penelitian pada dasarmya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian  deskriptif dan
verifikatif. Menurut Danang Sunyoto (2013:31) “Metode deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan suatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.” Melalui jenis
penelitian  deskriptif dapat diperoleh gambaran secara keseluruhan mengenai
pelatihan dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian
verifikatif menguji kebenaran suatu hipotesis yang dilakuan melalui pengumpulan
data di lapangan, dimana dalam penelitian akan menguji pengaruh variabel
pelatihan dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, maka metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey penjelasan
(explanatory survey method). Sugiyono (2013:11) mengemukakan ‘“Metode
survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah
(bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan
sebagainya.” Metode ini dilakukan pada populasi besar ataupun populasi kecil,
dan fokus pada penjelasan hubungan-hubungan antar variabel.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Sugiyono (2012:38) menyatakan bahwa “Suatu atribut atau sifat atau nilai

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari ditarik kesimpulannya.” Sedangkan Kerlinger dalam
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Sugiyono (2012:38) mengemukakan “Variabel adalah konstruk (constructs) atau
sifat yang akan dipelajari.”

Operasionalisasi variabel dilakukan untuk membatasi agar pembahasan
tidak terlalu meluas. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu Variabel
Pelatihan (X) adalah variabel bebas atau variabel eksogen, variabel Kemampuan
Kerja (Y) adalah variabel intervening, sedangkan variabel Kinerja Karyawan (Z)
adalah variabel terikat atau variabel endogen dengan skala pengukuran
menggunakan skala interval. Rincian operasionalisasi variabel X, variabel Y, dan
variabel Z dirumuskan sebagai berikut:

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL

Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala NI(; ;nr:r
Pelatihan Ike Kusdyah Instruktur o Menguasai e Tingkat Interval 1
) Rachmawati materi penguasaan
(2008:110) pelatihan materi
“Pelatihan pelatihan oleh
merupakan wadah instruktur
lingkungan bagi e Kemampuan Tingkat Interval 2
karyawan, dimana berkomunikasi | kemampuan
mereka memperoleh berkomunikasi
atau mempelajari instruktur
sikap, kemampuan, dengan peserta
keahlian, selama pelatihan
pengetahuan, dan berlangsung
perilaku spesifik o Keterampilan Tingkat Interval 3
yang berkaitan memberikan keterampilan
dengan pekerjaan.” pelatihan instruktur dalam
memberikan
pelatihan
Peserta e Motivasi Tingkat motivasi | Interval 4
pesertauntuk peserta untuk
mengikuti mengikuti
pelatihan pelatihan
e Mampu Tingkat Interval 5
menerapkan kemampuan
materi menerapkan
pelatihan ke materi pelatihan

Suci Wiherni Dyah Hastuti, 2016

PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KEMAMPUAN KERJA DAN IMPLIKASINYA PADA KINERJA
KARYAWAN

BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH BUMI ARTHA SAMPANG DI CILACAP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




61

Variakbel Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Nlignrzr
dalam ke dalam
pekerjaan pekerjaan
Materi o Kesesuaian Tingkat Interval 6
materi kesesuaian
pelatihan materi pelatihan
dengan dengan
kebutuhan kebutuhan
pekerjaan pekerjaan
o Kesesuaian Tingkat Interval 7
materi dengan | kesesuaian
tujuan materi dengan
pelatihan tujuan pelatihan
o Kesesuaian Tingkat Interval 8
materi dengan | kesesuaian
tema pelatihan | materi yang
disampaikan
dengan tema
pelatihan
Metode e Metodeyang | Tingkat Interval 9
digunakan kesesuaian
membantu metode yang
peserta digunakan untuk
memahami membantu
materi peserta
pelatinan memahami
materi pelatinan
e Kesesuaian Tingkat Interval 10
metode kesesuaian
pelatihan metode pelatihan
dengan dengan
kebutuhan kebutuhan
peserta peserta pelatihan
pelatihan
Tujuan Pelatihan | e Kesesuaian Tingkat Interval 11
tujuan kesesuaian
pelatinan tujuan pelatihan
dengan dengan tuntutan
tuntutan pekerjaan
pekerjaan
e Kesesuaian Tingkat Interval 12
tujuan kesesuaian
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Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala N;; (renrzr
pelatihan tujuan pelatihan
dengantujuan | dengantujuan
yangingin yang ingin
dicapai oleh dicapai oleh
perusahaan perusahaan
Lingkungan Kesesuaian Tingkat Interval 13
yang Menunjang fasilitas di kesesuaian
lingkungan fasilitas yang ada
pelatihan di lingkungan
dengan pelatihan dengan
kegiatan kegiatan
pelatihan pelatihan
Lingkungan Tingkat Interval 14
pelatinan kenyamanan
membuat lingkungan
peserta pelatihan untuk
nyaman peserta
Kemampuan | Stephen P. Robbins Knowledge Memahami Tingkat Interval 15
Kerja dan Timothy A. (Pengetahuan) pekerjaan yang | kemampuan
) Judge (2013:52) dilakukan memahami
“Abilityis an pekerjaan yang
individual’s current dilakukan
capacity to perform Menerapkan Tingkat Interval 16
the varioustasksin a pengetahuan kemampuan
job”, bahwa yang dimiliki | menerapkan
kemampuan adalah ke dalam pengetahuan
kapasitas seorang pekerjaan yang dimiliki ke
individu untuk dalam pekerjaan
melakukan beragam Memahami Tingkat Interval 17
tugas dalam suatu prosedur kerja kemampuan
pekerjaan”. memahami
prosedur kerja
Memahami Tingkat Interval 18
cara kemampuan
penggunaan memahami cara
peralatan dan menggunakan
perlengkapan peralatan dan
kerja perlengkapan
kerja
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Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Nlignrzr
Skill e Melaksanakan | Tingkat Interval 19
(Keterampilan) pekerjaan kemampuan
sesuaidengan | melaksanaan
proseduryang | pekerjaan sesuai
ada dengan prosedur
yang ada
e Mampu ¢ Tingkat Interval 20
menggunakan kemampuan
peralatan dan menggunakan
perlengkapan peralatan dan
kerja perlengkapan
kerja
e Mampu Tingkat Interval 21
menyelesaikan | kemampuan
masalah menyelesaikan
pekerjaan masalah
pekerjaan
e Mampu Tingkat Interval 22
menyelesaikan | kemampuan
pekerjaan menyelesaikan
dengan hasil pekerjaan
yang berbeda dengan hasil
dari rekan yang berbeda
kerja dari rekan kerja
Kinerja Veithzal Rivai dan Kualitas Kerja e Mampu Tingkat Interval 23
2 Ella Jauvani Sagala (Quality of work) mengerjakan kemampuan
(2010:548) Kinerja pekerjaan karyawan
merupakan perilaku sesuaistandar | mengerjakan
nyatayang yang telah di pekerjaan sesuai
ditampilkan setiap tentukan oleh dengan standar
orang sebagai perusahaan yang telah di
prestasikerja yang tentukan oleh
dihasilkan oleh perusahaan
karyawan sesuai e Mampu Tingkat Interval 24
dengan perannya mengerjakan kemampuan
dalam perusahaan. pekerjaan karyawan
Kinerja karyawan dengantepat | mengerjakan
merupakan suatu hal dan benar pekerjaan
yang sangat penting dengan tepatdan
dalam upaya benar
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Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Nlignrzr
perusahaan untuk e Mampu Tingkat Interval 25
mencapai tujuannya. mengerjakan kemampuan

pekerjaan karyawan
sesuaidengan | mengerjakan
aturan yang pekerjaan sesuai
berlaku dengan aturan
yang berlaku
e Mampu Tingkat Interval 26
mengerjakan kemampuan
pekerjaan karyawan
sesuaidengan | mengerjakan
permintaan pekerjaan sesuai
atasan dengan
permintaan
atasan
e Mengerjakan Tingkat Interval 27
pekerjaan ketelitian
dengan teliti karyawan dalam
mengerjakan
pekerjaan
Kuantitas e Mampu Tingkat Interval 28
Pekerjaan yang menyelesaikan | kemampuan
Dilakukan pekerjaan tepat | karyawan
(Quantity of pada waktunya | menyelesaikan
work performed) pekerjaan tepat
pada waktunya
e Mampu Tingkat Interval 29
mengerjakan kemampuan
pekerjaan karyawan
sesuaidengan | mengerjakan
target yang pekerjaan sesuai
telah dengan target
ditentukan yang telah
ditentukan
e Mampu Tingkat Interval 30
mengerjakan kemampuan
pekerjaan karyawan
melebihi target | meyelesaikan
yang telah pekerjaan
ditentukan melebihi target

yang ditentukan
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Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Nlignrzr
Efektifitas e Karyawan Tingkat Interval Rl
Hubungan mampu kemampuan

Interpersonal bekerjasama karyawan
(Interpersonal dengan tim bekerjasana
effectiveness) kerja dengan tim kerja
o Karyawan Tingkat Interval 32
mampu kemampuan
bekerjasama karyawan
dengan rekan bekerjasama
kerja dengan rekan
kerja
e Karyawan Tingkat Interval 33
mampu kemampuan
berdiskusi karyawan
mengenai berdiskusi
masalah dalam | mengenai
pekerjaan masalah dalam
pekerjaan
Kompetensi o Memiliki Tingkat Interval 34
(Competencies) kemampuan kemampuan
dalam karyawan dalam
menyelesaikan | menyelesaikan
pekerjaan pekerjaan
o Memiliki Tingkat Interval 35
pengetahuan pengetahuan
tentang karyawan
pekerjaan tentang
pekerjaan
o Memiliki Tingkat Interval 36
keterampilan keterampilan
mengenai karyawan
pekerjaan mengenai
pekerjaan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah sumber dimana data yang dibutunkan untuk

penelitian tersebut dapat diperoleh, baik secara langsung maupun tidak langsung

berhubungan dengan objek penelitian ini terdapat dua jenis sumber data, yaitu
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sumber data primer dan sumber data sekunder. Anwar Sanusi (2013:104)

menyatakan bahwa “Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan

dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang sudah ada
dan dikumpulkan oleh pihak lain.”

Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari perusahaan yang

diteliti yang merupakan sumber pengolahnya. Sedangkan sumber data sekunder

dalam penelitian ini yaitu literatur, buku, jurnal, dan situs di internet yang sesuai

dengan penelitian. Secara lebih jelasnya mengenai data primer, data sekunder dan

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2

berikut ini:.
TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No Data Penelitian Sumber Data Jenis
Data
Data Perolehan Laba Bank Pembiayaan Bank Pembiayaan
1. | Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang Rakyat Syariah Bumi | Sekunder
Periode Tahun 2011 — 2014 Artha Sampang
Data Rekapitulasi Penilaian Kinerj
ata Rekapitulasi enl.alan inerja Bank Pembiayaan
Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat . .
2. . . g Rakyat Syariah Bumi | Sekunder
Syariah Bumi Artha Sampang Periode Artha Sampan
Tahun 2011 — 2014 bang
ngapﬁulam Penilaian Pencapaian Bank Pembiayaan
Kinerja Departemen Staf Bank . .
3. . . . Rakyat Syariah Bumi | Sekunder
Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha Artha Sampan
Sampang Periode Tahun 2011 — 2014 Pang
Data Rekapitulasi Tlng.kat Kehadiran Bank Permbiayaan
Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat . i
4. : . : Rakyat Syariah Bumi | Sekunder
Syariah Bumi Artha Sampang Periode Artha Sampan
Tahun 2011 — 2014 pang
Data Tingkat Pendidikan Karyawan Bank | Bank Pembiayaan
5. | Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha | Rakyat Syariah Bumi | Sekunder
Sampang Artha Sampang
Hasil Wawancara Tentang Kinerja Bank Pembiayaan .
6. Primer

Karyawan dengan Koordinator IT Bank

Rakyat Syariah Bumi
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Jenis

No Data Penelitian Sumber Data
Data

Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha | Artha Sampang
Sampang

Hasil Wawancara Tentang Pelatihan dan
Kemampuan Kerja Karyawan dengan
Koordinator IT Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Bumi Artha Sampang

Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Bumi Primer
Artha Sampang

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2015

3.5 Populasi

Menurut Sugiyono (2012:80) mendefinisikan bahwa “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan
kemudian ditarikk kesimpulannya.” Berdasarkan pengertian populasi, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah selurun karyawan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang yang berjumlah 26 orang.

TABEL 3.3
DATA JUMLAH KARYAWAN BANK PEMBIAYAAN RAKYAT
SYARIAH BUMI ARTHA SAMPANG

No Departemen Jumlah

1. | Account Officer 2

2. | Accounting 2

3. | Administrasi dan Umum 3

4. | Administrasi Pembiayaan 3

5. | Customer Service 2

6. | Operasional 3

7. | Remidial 3

8. | Satuan Pengawas Internal 2

9. | Staf IT 4

10. | Teller 2
Jumlah 26 Orang

Sumber: Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang (2015)
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3.6 Sampel

Menurut Sugiyono (2012:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut.” Dalam penelitian ini akan
diambil jumlah sampel sesuai dengan jumlah populasinya. Suharsimi Arikunto
(2009:62) mengemukakan “Sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi” Maka metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
populasi atau sensus karena mengambil sampel dari seluruh populasi atau
dinamakan sampling jenuh.

Sugiyono (2013: 122) mengemukakan bahwa “Sampling jenuh adalah
teknik pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, yaitu kurang
dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil. Istilah lainnya adalah sampel jenuh atau sensus, di mana semua
anggota populasi dijadikan sampel.”

Berdasarkan pendapat di atas, jumlah karyawan di Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang kurang dari 100 orang, maka sampel yang
yang digunakan adalah sampel jenuh atau sensus karena sampel diambil dari
seluruh jumlah populasi karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha
Sampang yang berjumlah 26 orang.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses mengumpulkan data
yang diperlukan dalam penelitian dengan data yang terkumpul untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data  yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Untuk memperoleh informasi ataupun data mengenai permasalahan yang

diteliti, maka diperlukan wawancara. Wawancara dilakukan pada karyawan
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Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang dengan tujuan untuk
memperoleh  informasi  mengenai  permasalahan  yang diteliti.  Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, karena
menurut  Sugiyono (2012:140) menyebutkan bahwa ‘“Wawancara tidak
terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.”

2. Observasi
Untuk memperoleh data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
objek penelitian.

3. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah pengumpulan data dan informasi melalui buku-
buku, makalah, internet, karya ilmiah lainnya guna memperoleh informasi
yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan
dengan masalah penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti.

4. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2012:142) “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.” Dalam kuesioner
peneliti mengemukakan beberapa pertanyaan tertulis yang mencerminkan
pengukuran indikator dari variabel X vyaitu pelatihan, variabel Y vyaitu
kemampuan Kerja dan variabel Z yaitu kinerja karyawan.

3.8 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Sebelum pelaksanaan penelitian terlebin dahulu dilakukan tahap persiapan
diantaranya melaksanakan orientasi lapangan penelitian pendahuluan. Orientasi
lapangan dilakukan antara lain untuk mengumpulkan bahan/informasi  bagi

penyusunan instrument/alat ukur penelitian. Penelitian pendahuluan dimaksudkan
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untuk mengadakan kesahihan (Validity) dan keterandalan (Realibility) alat ukur
yang telah disusun dalam penelitian ini.
3.8.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari suatu
instrument, artinya bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian ini benar-
benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas instrument dilakukan
untuk menjamin bahwa terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada suatu objek yang diteliti. Menurut Suharsimi
Arikunto (2010:2211) “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid
atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas yang rendah.”

Formula yang digunakan untuk tujuan ini adalah rumus korelasi Product

Moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

NQXY)—2X2Y)
JINEx? — E0NIY? - (2Y)%}

(Anwar Sanusi, 2013:77)

Keterangan:

r =Koefisien korelasi

X = Skor butir

Y = Skor total butir

n = Jumlah sampel (responden)

“Selanjutnya, nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel menggunakan
derajat bebas (n — 2). Jika nilai r hasil perhitungan lebih besar daripada nilai r
dalam tabel pada alfa tertentu maka berarti signifikan sehingga disimpulkan
bahwa butr pertanyaan atau pernyataan itu valid.” (Anwar Sanusi, 2013:77)

Keputusan pengujian validitas pada item kuesioner dikatakan valid dan
tidak valid dengan rumus sebagai berikut:
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1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika

Thitung 1€0IN DESAr 7'gper (Thitung > Teaver)-

2. ltem pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid
Jjika Ty, lebih kecil atau sama dengan dari 75501 (Thitung < Teavel)-
Perhitungan validitas item instrument dilakukan dengan bantuan program

SPSS (Statistical product for Service Solution) 21.0 for windows. Besarnya

koefisien korelasi diinterpretasikan dengan menggunakan Tabel 3.4 dibawah ini:

TABEL 3.4
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:250)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalisa validitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelasi antara skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tolak ukurnya dari peserta yang sama. Pengujian
validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan untuk
mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya terukur. Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah validitas
dari instrumen pelatihan (X), kemampuan kerja sebagai (), dan kinerja karyawan
(2). Jumlah pertanyaan untuk variabel X adalah 14 pertanyaan, jumlah pertanyaan
variabel Y adalah 8 pertanyaan, sedangkan untuk item pertanyaan variabel Z
berjumlah 14 pertanyaan.

Berdasarkan kuesioner yang diuji sebanyak 26 responden dengan tingkat
signifikasi 5% dan derajat bebas (dk) n-2 (26-2=24), maka diperoleh nilai rigpe
sebasar 0,404. Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel pelatihan (X),

kemampuan (Y) dan kinerja karyawan (Z) berdasarkan hasil perhitungan validitas
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item instrumen yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 21 for windows,
menunjukkan bahwa item-item pertanyaan dalam kuesioner valid karena skor
Mhitung lebin besar jika dibandingkan dengan rianer Yang bernilai 0,404. Untuk lebih
rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut ini:

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL PELATIHAN (X)
No Permyataan Mitung | Tabel | Keterangan
Instruktur
1 | Intruktur menguasai materi pelatihan 0,674 | 0,404 Valid
Instruktur mampu berkomunikasi secara baik dengan )
2 . 0,878 | 0,404 Valid
peserta selama pelatinan berlangsung
3 | Instruktur terampil dalam memberikan pelatinan 0,751 | 0,404 Valid
Peserta
Saya mempunyai motivasi yang tinggi untuk mengik uti
g | O TRy yang fndd o 0,901 | 0,404 |  Valid
pelatihan
Saya mampu menerapkan materi pelatihnan ke dalam i
5 : 0,717 | 0,404 Valid
pekerjaan
Materi
Materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan
6 P Yang o 0,709 | 0,404 |  Valid
kebutuhan pekerjaan saya
7 Materi pelatinan yang diberikan sesuai dengan tujuan 0464 | 0.404 Valid
pelatihan yang ingin dicapai ' ’ all
8 | Materi pelatinan sesuai dengan tema pelatinan 0,792 | 0,404 Valid
Metode
Metode pelatinan yang digunakan membantu saya i
9 . : . 0,877 | 0,404 Valid
memahami materi pelatihan
Metode pelatinan yang digunakan sesuai dengan
10 P yand g o 0,670 | 0,404 |  Valid
kebutuhan peserta pelatihan
Tujuan Pelatihan
11 | Tujuan pelatihan sesuai dengan tuntutan pekerjaan 0,685 | 0,404 Valid
Tujuan pelatihan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
1p | 'Wuan P gan Tytan yang noin €leapsl 1 o e33 | 0404 | Valid
oleh perusahaan

Lingkungan yang Menunjang

13 | Fasilitas yang tersedia di lingkungan pelatihan sesuai dan | 0,822 | 0,404 |  Valid
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No Pernyataan Mitung | Taber | Keterangan
mendukung kegiatan pelatinan
Lingkungan pelatihan memberikan rasa nyaman kepada

14 geungan p Y P 0,515 | 0,404 Valid

peserta selama kegiatan pelatihan

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 (Menggunakan SPSS 21.0 for Windows)

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen pelatihan dapat diketahui bahwa
nilai tertinggi pada indikator peserta dengan item pertanyaan butir 4, Saya
mempunyai motivasi yang tinggi untuk mengikuti pelatihan yang bernilai 0,901.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator materi dengan item pertanyaan
butir 7, Materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan tujuan pelatihan yang ingin
dicapai dengan nilai 0,464, sehingga ditafsirkan bahwa indeks korelasinya agak
tinggi. Berikut ini Tabel 3.6 mengenai hasil uji validitas variabel kemampuan
kerja yang pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel X,.

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL
KEMAMPUAN KERJA (Y)

No

Pernyataan Mitung | Taber | Keterangan

Pen

getahuan (Knowledge)

Saya mampu memahami pekerjaan yang sedang

15 dilakukan 0,795 | 0,404 Valid
Saya mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke

16 | S2V@ mampu pXan peng yang 0,872 | 0,404 |  Valid
dalam pekerjaan

17 | Saya mampu memahami prosedur kerja yang ada 0,684 | 0,404 Valid
Saya mampu memahami cara menggunakan peralatan .

18 . ; 0,720 | 0,404 Valid
dan perlengkapan kerja dengan baik

Keterampilan (Skill)

Saya mampu melaksanaan pekerjaan sesuai dengan

19 0,786 | 0,404 Valid
prosedur yang ada
Saya mampu menggunakan peralatan dan perlengkapan i
20 kerja dengan berar 0,785 | 0,404 Valid
21 | Saya mampu menyelesaikan masalah pekerjaan 0,775 | 0,404 Valid
22 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan hasil 0,743 | 0,404 Valid

Suci Wiherni Dyah Hastuti, 2016

PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KEMAMPUAN KERJA DAN IMPLIKASINYA PADA KINERJA
KARYAWAN

BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH BUMI ARTHA SAMPANG DI CILACAP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




74

| yang berbeda dari rekan kerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 (Menggunakan SPSS 21.0 for Windows)

Berdasarkan Tabel 3.6 pada instrumen kemampuan kerja dapat diketahui

bahwa nilai tertinggi pada indikator pengetahuan (knowledge) dengan item

pertanyaan butir 16, Saya mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke

dalam pekerjaan yang bernilai 0,872. Sedangkan nilai terendah terdapat pada

indikator pengetahuan (knowledge) dengan item pertanyaan butir 17, Saya mampu

memahami prosedur kerja yang ada dengan nilai 0,684, sehingga ditafsirkan

bahwa indeks korelasinya agak tinggi. Berikut ini Tabel 3.7 mengenai hasil uji

validitas variabel kinerja karyawan yang pada penelitian ini dijadikan sebagai

variabel Y.
TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL
KINERJA KARYAWAN (2)
No Pernyataan Mitung | Ttabel | Keterangan
Kualitas Kerja (Quality of Work)
Saya dapat mengerjakan pekerjaan sesuai dengan
23 | >aya dapal mengerjaxan pexer) g 0755 | 0404 |  Valid
standar yang telah ditentukan oleh perusahaan
Saya mampu mengerjakan pekerjaan dengan tepat dan
24 b Y g ol Peker] gan tep 0,764 | 0,404 Valid
enar
Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan aturan yan
25 | Saya mengerjakan peker) 9 YOS | 0867 | 0404 |  Valid
berlaku
Saya dapat mengerjakan pekerjaan sesuai dengan
26 | >%a dap 1) pexet] 9 0,811 | 0,404 Valid
permintaan atasan
27 | Saya selalu teliti setiap mengerjakan pekerjaan apapun 0,788 | 0,404 Valid
Kuantitas Pekerjaan yang Dilakukan (Quantity of Work Performed)
lesaik kerj
8 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada 0632 | 0.404 Valid
waktunya
S jak kerj id target )
g | Saya npngerja an pekerjaan sesuai dengan target yang 0833 | 0.404 Valid
telah ditentukan
Saya mengerjakan pekerjaan melebihi target yang telah
3 | “aya mengerjakan peker] get yang 0,715 | 0404 |  Valid

ditentukan
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Efektifitas Hubungan Interpersonal (Interpersonal Effectiveness)

31 | Saya mampu bekerja sama dengan tim kerja 0,808 | 0,404 Valid

32 | saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja 0,631 | 0,404 Valid

33 | Saya mampu perdlsku5| dengan rekan kerja mengenai 0544 | 0404 Valid
masalah pekerjaan

Kompetensi (Competencies)

34 Saya mampu menyelesaikan dengan baik semua 0541 | 0.404 Valid
pekerjaan yang dibebankan kepada saya ’ ’ al
Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentan

35 | WA Peng Yang ctitp feniang 0506 | 0,404 |  Valid
pekerjaan yang saya lakukan
Saya menyelesaikan pekerjaan dengan keterampilan )

36
yang saya miliki 0,561 | 0,404 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 (Menggunakan SPSS 21.0 for Windows)

Berdasarkan Tabel 3.7 pada instrumen kinerja karyawan dapat diketahui
bahwa nilai tertinggi pada indikator kualitas kerja (quality of work) dengan item
pertanyaan butir 25, Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan aturan yang
berlaku yang bernilai 0,867. Sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator
kompetensi (competencies) dengan item pertanyaan butir 35, Saya memiliki
pengetahuan yang cukup tentang pekerjaan yang saya lakukan dengan nilai 0,506,
sehingga ditafsirkan bahwa indeks korelasinya agak tinggi.

3.8.2 Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat
pengumpulan data yang digunakan. Anwar Sanusi (2013:80) mengemukakan
bahwa “Realibilitas suatu alat pengukur menunjukkan konsistensi  hasil
pengukuran sekiranya alat pengukur itu digunakan oleh orang yang sama dalam
waktu yang berlainan atau digunakan oleh orang yang berlainan dalam waktu
yang bersamaan atau waktu yang berlainan. Secara implisit, realibilitas ini
mengandung objektivitas karena hasil pengukuran tidak terpengaruh oleh siapa

pengukurnya.”
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Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consistency
dengan teknik belah dua (split half) yaitu dilakukan dengan jalan membelah dua
skor masing-masing jumlah item, yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown,
yaitu :

2Tym

Tsp™= 147
(Anwar Sanusi, 2013:83)
Keterangan :
rgp= nilai realibilitas instrumen
r,= nilai korelasi product moment

Pengujian reliabilitas tersebut menurut Sugiyono (2012:190) dilaksanakan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, vyaitu kelompok
instrumen ganjil dan genap.

2. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri dan kemudian skor total
antara kelompok ganjil dan genap dicari korelasinya.

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika koefisien internal seluruh item (r;) >1.,,.; dengan signifikansi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2. Jika koefisien internal selurun item (r;) < 71 dengan tingkat
signifikansi 5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 21.0 for Windows diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal ini
disebabkan nilai rhitung lebih besar dari reaner Yang bernilai 0,404. Berikut ini adalah
tabel hasil pengujian realibilitas dari pelatihan (X) kemampuan kerja (Y) dan
Kinerja karyawan (Z2).

TABEL 3.8
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS

No Variabel Mitung lavel | Keterangan

Suci Wiherni Dyah Hastuti, 2016

PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KEMAMPUAN KERJA DAN IMPLIKASINYA PADA KINERJA
KARYAWAN

BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH BUMI ARTHA SAMPANG DI CILACAP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




77

1 | Pelatihan 0,953 0,404 Reliabel
2 | Kemampuan Kerja 0,942 0,404 Reliabel
3 | Kinerja Karyawan 0,939 0,404 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2015 (Menggunakan SPSS 21.0 for Windows)

3.9 Teknik Analisis Data

Tujuan pengolahan data adalah untuk memberikan keterangan yang
berguna, serta untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian
ini. Dengan demikian, teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis
serta menjawab masalah yang diajukan. Alat penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Angket ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel
yang terdapat dalam penelitian yaitu memberikan keterangan data mengenai
pengaruh pelatihan terhadap kemampuan kerja dan implikasinya pada Kinerja
karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang di Cilacap.

Dalam penelitian analisis data dilakukan setelah data seluruh responden
terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitian dilakukan melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut :

1. Menyusun data
Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden, serta mengecek
kelengkapan data yang diisi oleh responden untuk mengetahui karakteristik
responden
2. Tabulasi data. Penelitian ini melakukan tabulasi data dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Pemberian skor pada setiap item
Dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh pelatihan (X) terhadap
kemampuan kerja (Y) dan implikasinya pada Kkinerja karyawan (Z),
dengan skala pengukuran menggunakan skala Semantic Differensial.
Menurut Sugiyono (2013:138) “Skala Semantic Differensial digunakan

untuk mengukur sikap, hanya bentuknya tidak pilihan ganda atau checklist,
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tetapi tersusun dalam garis kontinum yang jawaban “sangat positifiya”

terletak pada bagian Kiri garis dan jawaban yang “sangat negatif”’ terletak

pada kanan garis atau sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data

interval. Responden yang memberikan penilaian dengan angka 7, berarti

sangat positif, sedangkan bila member jawaban angka 4 berarti netral bila

memberikan angka 1 berarti persepsi responden terhadap pertanyaan itu

sangat negatif”.

Dalam penelitian ini, setiap pernyataan dari angket terdiri dari 7

kategori sebagai berikut, alternatif jawaban tersebut diperlinatkan pada
tabel 3.9 berikut ini:

TABEL 3.9
SKOR ALTERNATIF JAWABAN PERTANYAAN

Alte rnatif Jawaban i
Alte ratif Setuju/Baik/ T.Idak
. Setuju/Tidak
Jawaban Sesuai Baik/Tidak S .
ZT6l151al3 aik/Tidak Sesuai
Positif 7165 41]3

Sumber: Modifikasi dari Husein Umar (2008:99)

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun rangking skor pada setiap variabel penelitian

3. Pengujian

Untuk menguji hipotesis dimana metode analisis yang digunakan dalam

penelitian  kuantitatif ini adalah metode analisis verifikatif, maka dilakukan

analisis jalur (path analysis).

3.9.1 Analisis Deskriptif

Data mentah yang telah terkumpul dari

hasil kuesioner atau survey

lapangan harus diolah agar memperoleh makna yang berguna bagi pemecahan

masalah. Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kkuesioner.

Kuesioner ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yang terdapat pada
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penelitian, yaitu memberikan Kketerangan dan data mengenai pengaruh pelatihan
ternadap kemampuan kerja dan implikasinya pada kinerja karyawan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Bumi Artha Sampang. Pengolahan data yang
terkumpul dari hasil kuesioner dapat dikelompokkan ke dalam tiga langkah, yaitu
persiapan, tabulasi, dan penerapan data pada pendekatan penelitian.

Persiapan adalah mengumpulkan dan memeriksa kebenaran cara
pengisian, melakukan tabulasi hasil kuesioner dan memberikan nilai (scoring)
sesuai dengan sistem penilaian yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian
dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Dalam penelitian ini, analisis
deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatif serta
digunakan untuk melihat faktor penyebab. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, antara lain:

1. Analisis Deskriptif Variabel X (Pelatihan)
Variabel X terfokus pada penelitian ternadap Pelatihan yang meliputi dimensi
antara lain: (1) Instruktur, (2) Peserta, (3) Materi (bahan), (4) Metode, (5)
Tujuan pelatinan, (6) Lingkungan yang menunjang.

2. Analisis Deskriptif Variabel Y (Kemampuan Kerja)
Variabel Y terfokus pada penelitian terhadap Kemampuan Kerja yang meliputi
dimensi vyaitu: (1) Knowledge (pengetahuan), dan; (2) Skill (keterampilan).

3. Analisis Deskriptif Variabel Z (Kinerja Karyawan)
Variabel Z yang diteliti terfokus pada Kinerja Karyawan yang meliputi:
Quality of work (kualitas kerja), Quantity of work performed (kuantitas
pekerjaan yang dilakukan), Interpersonal effectiveness (efektifitas hubungan
interpersonal), dan Competencies (kompetensi).

Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakan Kkriteria penafsiran
presentase yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran pengolahan data
berdasarkan batas-batas di sajikan pada Tabel 3.10 sebagai berikut:

TABEL 3.10
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KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN

No Kriteria Keterangan
1 0% Tidak Seorangpun

2 1%-25% Sebagian kecil

3 26%-49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya

5 51%-75% Sebagian Besar

6 76%-99% Hampir Seluruhnya

7 100% Seluruhnya

Sumber : Moch. Ali (1985:184)

3.9.2 Analisis Verifikatif Menggunakan Path Analysis

Teknik analisis data verifikatif yang digunakan untuk melihat pengaruh
Pelatihan (X) terhadap Kemampuan Kerja (Y) dan implikasinya pada Kinerja
Karyawan (Z) secara parsial. Dalam penelitan ini teknik yang digunakan adalah
teknik analisis jalur (path analysis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh tiga variabel yaitu pelatihan, kemampuan kerja dan kinerja
karyawan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggambar struktur hipotesis
pada Gambar 3.1 berikut.

X —mm™» Y —/7

GAMBAR 3.1
STRUKTUR HUBUNGAN KAUSAL ANTARA PELATIHAN,
KEMAMPUAN KERJA DAN KINERJA KARYAWAN

Keterangan:
X : Pelatinan
Y : Kemampuan Kerja
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Z : Kinerja Karyawan
& : Epsilon (Variabel lain)
—— : Hubungan kausalitas

Struktur hubungan Gambar 3.1 menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh
ternadap kemampuan kerja dan berdampak pada Kinerja karyawan. Selain itu
terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara X (pelatihan), Y
(kemampuan kerja) dan Z (Kkinerja karyawan) vyaitu variabel residu dan
dilambangkan dengan & namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak
diperhatikan.

Struktur hubungan antara pelatinan, kemampuan kerja dan Kkinerja
karyawan di uji melalui analisis jalur (path analysis) dengan hipotesis yaitu:

1. Terdapat pengaruh pelatinan terhadap kemampuan kerja karyawan

2. Terdapat pengaruh kemampuan Kerja terhadap kinerja karyawan

3. Terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan Bank
Penjelasan mengenai pengujian masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut:
A. Hipotesis 1

1. Menggambar struktur hipotesis

X =—Y

GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS 1

2. Keputusan penerimaan atau penolakan H,
a. Rumusan hipotesis operasional
Ho=PYX =0
Ha = Sekurang-kurangnya ada sebuah PYX; #0,1 =1
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b. Rumus uji statistik F

_ (n—k—DX, Pyx, Pyx;
(n—k—1i) Z}( Pyx,Pyx;

c. Kiriteria keputusan
e Tolak Ho jika Fhitung = Fraber (Mmendekati 100%) (n-k-1)
e Terima Ho jika Fhitung < Fraver (Mendekati 100%) (n-k-1)

F

d. Koefisien korealasi jalur substruktur X terhadap Y secara parsial dapat
diketahui dengan menggunakan rumus:

Pyx,Pyx;

t=
\/(1 — R2Y(X)(Cyi+ Cyj + C;p)

n—k—1

3. Besarnya pengarun variabel lain (¢) yang tidak diteliti dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

p Ye =y 1-R*Y (X)

B. Hipotesis 2
1. Menggambar struktur hipotesis

Y ————b

GAMBAR 3.3
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS 2

2. Keputusan penerimaan atau penolakan H,
a. Rumusan hipotesis operasional
Ho=PZY =0
Ha = Sekurang-kurangnya ada sebuah PZX; #0,1=1
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b. Rumus uji statistik F
_ (n—k-DXi, Pzy,Pzy,
- (n—k—1i) Z}{ Pzy,Pzy;
c. Kiriteria keputusan
e Tolak Ho jika Fhitung = Fraber (Mmendekati 100%) (n-k-1)
e Terima Ho jika Fnitung < Fraver (Mendekati 100%) (n-k-1)
d. Koefisien korealasi jalur substruktur X terhadap Y secara parsial dapat

diketahui dengan menggunakan rumus:

Pzy,Pzy;,

\/(1 —R?Z()(C; + C;; + C;)

t =

n—k—1

3. Besarnya pengaruh variabel lain (¢) yang tidak diteliti dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

pYe=)/ 1-R*Z(Y)

C. Hipotesis 3

1. Menggambar struktur hipotesis

X =— 7

GAMBAR 3.4
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS 3

2. Keputusan penerimaan atau penolakan H,

Suci Wiherni Dyah Hastuti, 2016

PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KEMAMPUAN KERJA DAN IMPLIKASINYA PADA KINERJA
KARYAWAN

BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH BUMI ARTHA SAMPANG DI CILACAP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



84

a. Rumusan hipotesis operasional
Ho=PzX=0
Ha = Sekurang-kurangnya ada sebuah PZX; #0,1=1
b. Rumus uji statistik F
_ (n—k-DXi, PzxPzx,
- (n—k—1i) Z}{ Pzx, Pzx;
c. Kiriteria keputusan
e Tolak Ho jika Fhitung = Fraber (Mmendekati 100%) (n-k-1)
e Terima Ho jika Fnitung < Fraver (Mendekati 100%) (n-k-1)
d. Koefisien korealasi jalur substruktur X terhadap Y secara parsial dapat

diketahui dengan menggunakan rumus:

Pzx,Pzx,

\/(1 —R*Z(X)(C;+ C;; + C}))

t =

n—k—1

e. Besarnya pengaruh variabel lain (¢) yang tidak diteliti dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
p Ye =y 1-R?Z(X)

3.10 Pengujian Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adalah pengujian hipotesis.
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan harus menggunakan uji statistika
yang tepat. Hipotesis penilitian akan diuji dengan mendeskripsikan hasil analisis
regresi linear. Untuk uji coba global regresi dilakukan dengan uji F sebagai
berikut:

SSR/k
~ SSE/[n-(k-1)]

Sumber : Anwar Sanusi (2011:143)
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Keterangan :

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
SSR = Keragaman regresi

SSE = Keragaman kesalahan

k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel penelitian

Apabila Fh lebih besar dari Ft maka koefisien korelasi yang diuji adalah
signifikan yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi. Kriteria penolakan
hipotesisnya adalah:

e Taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan (dk)=(n-k-1)
e Bila F hitung > F taver, maka H,ditolak dan H_diterima
e Bila Fhitung < F taver, maka Ho di terima dan H, ditolak
Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 1
Hy:p <0, Artinya tidak terdapat pengaruh positif dari pelatihan
terhadap kemampuan kerja
H,:p>0, Artinya terdapat pengaruh positif dari pelatihnan terhadap
kemampuan kerja
Hipotesis 2
H.- Artinya tidak terdapat pengaruh positif dari kemampuan
0P =0,

kerja terhadap Kkinerja karyawan

H,:p>0, Artinya terdapat pengaruh positif dari kemampuan kerja
terhadap kinerja karyawan

Hipotesis 3
Hy:p <0, Artinya tidak terdapat pengaruh positif dari pelatihan
terhadap kinerja karyawan
H,:p >0, Artinya terdapat pengaruh positif dari pelatihan terhadap

Kinerja karyawan
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